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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Implementasi Model Problem
Based Learning Berbasis Open ENDED Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Siswa pada Mata Pelajaran PPKn Kelas X di SMA Negeri 2 Wera Kab. Bima
Tahun 2018/2019. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh implementasih model problem based
learning berbasis Open Ended terhadap kemampuan siswa pada mata
pembelajaran PPKn di SMAN 2 Wera.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
ini jenis penelitian pre experimental designs dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa klasifikasi
variabel penelitian dan definisi operasional variabel sedangkan instrumen
penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis yang berbentuk soal
pilihan ganda yanag terdiri dari 30 soal. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi
model problem based learning berbasis open ended terhadap kemampuan
pemecahan masalah sisawa pada mata pelajaran PPKn di SMAN 2 Wera.
Berbagai pendekatan dilakukan dalam proses pembelajaran karena dapat
membantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar sehingga akan berdampak
pada hasilbelajarnya. Untuk itu guru perlu memfariasikan model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu model problem based learning berbasis open ended
terhadap kemampuan pemecahan masalah sisawa pada mata pelajaran PPKn di
SMAN 2 Wera. Jadi basil analisis data diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi (83.80953) dibandingkan kelas statik (68.40910). Kemudian, nilai
tertinggi hasil belajar kelas eksperimen, yaitu 95 (didapatkan oleh 6 orang siswa)
dan 2 orang siswa mendapatkan nilai terendah 60. Sedangkan, nilai tertinggi kelas
statik 90 (didapatkan oleh 3 orang siswa) dan 1 orang siswa mendapatkan
terendah 40. Sementara itu, hasil uji T dan posttest hasil belajar siswa adalah thiwng
(3.6602) > tupe (1.6829) dengan taraf signifikan 5% dan df 40. Artinya Ha
diterima dan Ho ditolak sehmgga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
implementasi model problem based learning berbasis open ended terhadap
kemampuan pemecahan maalah pada mata pelajaran PPKn di SMAN 2 Wera.

Kata Kunci : Pengaruh, Implementasi, Model Problem Based Learning,
Berbasis Open Ended, Kemampuan Berpikir
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Harifan Almunawar. 11413A0061. The Effect of Using Open-Ended Problem-
Based Learning model on the Students' Critical Thinking Ability at Class X
Civic Subjects in State Senior High School 2 Wera Bima 2018/2019. Thesis.
Mataram: Muhammadiyah University of Mataram.

Supervisor : Hafsah, S.Pd., M.Pd
Advisor  : Abdul Sakban, S.Pd., M.Pd

ABSTRACT

This study discusses the effect of implementing the Open-Ended problem-
based learning model on students' critical thinking skills in class X civics subjects
in SMA Negeri 2 Wera Bima Regency 2018/2019. The purpose of the study was
to determine whether there is an effect or not on the implementation of the Open-
Ended based ona problem-based learning model on students' abilities in civics
subjects at SMAN 2 Wera.The used in this research was pre-experimental designs
by using a quantitative approach. The data collection techniques are in the form of
research variable classification and variable operational definitions. In contrast.
the research instrument used in this study was a writing test in the way of
multiple-choice questions consisting of 30 questions. The data analysis technique
used is the normality test, homogeneity test, and hypothesis testing. The purpose of
this study was to determine the effect of the implementation of the open-ended
based on problem-based learning models on students’ problem-solving abilities in
civics subjects at SMAN 2 Wera. Various approaches are made in the learning
process because they can help students to increase learning motivation. As a
result, it will have an impact on their learning outcomes.

For this reason, the teacher needs to apply the open-ended based ona
problem-based learning model to students' problem-solving abilities in civics
subjects at SMAN 2 Wera. Data analysis shows that the experimental class
average score 1s higher (83.80953) than the static class (68.40910). The highest
scorec of the experimental class learning outcomes was 95 (obtained by 6
students), and 2 students got the lowest score of 60. Meanwhile, the highest score
in the static class was 90 (received by 3 students), and 1 student got the lowest 40.

Moreover, the results of the T-test and posttest student learning outcomes
are t-tests (3.6602)> t-table (1.6829) with a significant level of 5% and df 40. This
means that Ha is accepted, and Ho is rejected. Therefore, it can be concluded that
there is an effect of implementing an open-ended based on problem-based
learning model on problem-solving skills in civics subjects at SMAN 2 Wera.

Kevwords: Influence, Implementation, Problem Based Learning Model, Open-
Ended Based, Thinking Ability
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BAB |

PENDHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tinjau pendidikan dirumuskan secara jelas dalam pembukaan UUD 1945.
Salah satu dari empat tujuan Negara dalam pembukaan UUD 1945 yang
dirumuskan oleh para pendiri Negara kesatuan republik Indonesia (NKRI) yakni
“mencerdaskan kehidupan bangsa”. Oleh karena itu, untuk mewujutkan tujuan
leluhur tersebut, dikeluarkan undang-undang republik Indonesia no. 20 tahun
2003 tetang sistim pendidikan nasional yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan Negara.

Menurut haryanto (Soleha, 2016: 1) “dalam upaya mencapai tujuan
pedidikan nasional, diperlukan sinergisitas antara pemangku kebijakan dengan
stakeholder pedidikan yang secara langsung mengiplementasikan unsur-unsur
penting dalam dunia pedidikan seperti kurikulum, pedidikan dan peserta didik”.
Visi, misi dan tujuan PPKn merupakan suatu yang bersifat ideal yang harus
diwujudkan dalam dunia pedidikan. Menurut Kemdikbud (2014: 3) pada dasarya
model pembelajaran PPKn dirancang berbasis aktivitas terkait dengan tema

kewarganegaraan yang diharapkan dapat mendorong siswa menjadi warga Negara



yang bertanggung jawab melalui kepeduliannya terhadap permasalahan dan
tantangan yang dihadapi bangsa Negara.

Sejalan dengan hal tersebut, untuk dapat mewujudkan tujuan diatas tentu
dibukan suatu proses pembelajaran yang berkualitas yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah sebagai hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
berupa kemampuan pemecahan masalah merupakan pencapaian tujuan pendidikan
pada siswa yang mengikuti proses pembelajaran (Purwanto, 2014)

Kemampuan pemecahan masalah sebagai hasil belajar merupakan suatu
kegiatan mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi guna mencapai suatu
tujuan tertentu. Menurut Polya(Prasetyo, 2011) kemampuan pemecahan masalah
adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesullitan guna mencapai suatu
tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai, atrinya bahwa kemamouan
pemecahan masalah merupakan suatu proses mencari solusi terhadap masalah
yang dihadapi seseorang dalam rangka mencapai tujuan yang hendak dituju.

Rendanya kemampuan pemecahan masalah siswa seringkali disebabkan
oleh 3 faktor yaitu:

a) faktor siswa itu sediri seperti kurangnya kemampuan mengidentifikasi
masalah siswa saat guru memberikan soal atau pertanyaan, kurangnya
kemampuan siswa menganalisis soal dalam bentuk masalah

b) faktor guru seperti pengunaan model pembelajaran yang menoton
seperti ceramah dan diskusi kelompok

c) faktor sekolah seperti kurangnya ketersediaan saranan dan prasarana
(Aunurrahman, 2014).

Berdasarkan hasil observasi Bulan Januari 2019 di SMAN 2 Wera masalah

yang sama juga peneliti temukan seperti :



a) kurangnya kemampuan siswa menjawab pertanyaan saat guru memberikan
soaal

b) siswa belum mampu mengidentifikasi masalah

c) siswa belum mampu memahami masalah

d) siswa belum mampu membedakan mana masalah dan mana penyebab
timbulnya masalah. Disamping itu, menggunakan model pembelajaran yang
monoton oleh guruseperti ceramah dan diskusi kelompok serta keterbatasan
sarana dan prasarana sekolah sepertinya kurang ketersediaan buku-buku di
perpustakaan LCD, computer, layanan internet.

Menurut Aunurrahman (2014: 178) tinggi rendahnya kemampuan
pemecahan masalah sebagai hasil belajar dipengaruhi oleh duafaktor sebagai
berikut:

1) Faktor dari dalam (Internal)
Adalah factor yang berasal dari dalam diri individu yang sedar belajar, seperti
karakteristik, sikap, motifasi, konsentrasi, mengelolah hasil belajar, menggali
hasil belajar, rasa percaya diri, dan kebiasaan.

2) Faktor dari luar (Eksternal)
Yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah guru, lingkungan sosial,
kurikulum sekolah, sarana dan prasarana.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ahmadi dan Supriyono (Suryati, 2016: 4)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah sebagai

hasil belajar terdiri dari dua faktor, yaitu:



(1) Faktor Internal meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor
kematangan fisik maupun psikis.

(2) Faktor eksternal meliputi, faktor sosial, faktor budaya, faktor lingkungan fisik,
dan faktor lingkungan spiritual. Selain itu, faktor-faktor diatas yang
mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pembelajaran
PPKn, salah satu faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar adalah
penggunaan metode pembelajaran oleh guru yang belum tepat.

Untuk mengatasih masalah di atas, maka upaya yang dapat dilakukan oleh
guruadalah memperbaiki kualiatas proses pembelajaran yang disertai dengan
model pembelajaran yang tepat. Salah satu metode pembelajaran dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah adalah model problrm based
learning berbasid open ENDED. Secara teoritis model problem based learning
adalah model pembelajar yang mengunakan masalah dunia nyata sebagai konteks
pelajaran siswa. Menurut Arends (Putra, 2013: 66) model problem based learning
(PBL) merupakan model pembelajaran yang mendekatkan siswa pada masalah
autentik, sehinga sisiwa bisa menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhka
keterampilan yang lebih tingi dan inkuiri, memandirikan siswa, serta
meningkatkan kepercayaan diri. Disamping itu, adabeberapa manfaat model
problem based learning (PBL) bagi siswa yaitu:

(a) Siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

(b) Meningkatkan kereatifitas siswa

(c) Meningkatkan kemandirian siswa



Adapun yang dimaksud pembelajaran Open Endedmenurut Riski (2014:
22) adalah pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah
terbuka.Pendapat tersebut diperkuat oleh Sulianto (Jasmaniah, 2011) bahawa yang
dimaksud pelajaran Open Endedadalah pemebelajaran yang dimulai dengan
memberikan problem terbuka pada siswa. Kegiata pembelajaran harus membawa
siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara dan mungkin juga
banyak jawaba yang benar sehinga mengundang potensi intelektual dan
pengalaman siswa dalam proses menimbulkan sesuatu yang baru.

Hasil penelitian terdahulu oleh beberapa penelitian yanag terkait dengan
judul penelitian diatas adalah hasil penelitian yang dilakukan Jasmaniah (2014: 8)
menunjukan bahwa Open Ended dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, hanya saja penelitian diterapkan pada mata pelajaran matematika.
Selajutnya hasil penelitian Dwi (2013: 15) menunjukan bahwa model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Hannya saja penelitian tersebut diterapkan pada mata
pelajaran fisika. Hasil penelitian Setiorini (2011) model pembelajaran problrm
based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
Kritis.

Sejalan dengan hal tersebut,hasil penelitian diatas relevan dendan
penelitian yang ingin meneliti lakukan karenapenelitian tersebut memiliki
persamaan Yyaitu sama-sama mengunakan model pembelajaran problem based
learning pada pengajaran, variabel yang diukur sama yaitu kemampuan

pemecahan masalah, model pembelajaran problem based learning digunakan



untuk pembelajaran ilmu pengetahuan alam, sedangkan dalam penelitian ini
problem based learning akan dikombinasikan dengan pembelajaran Open
Endedyang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada mata pembelajaran PPKn siswa di SMAN 2 Wera.

Berdasarkan masalah di atas, penelitian tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh implementasi model pembelajaran problem
based learning berbasis Open Endedterhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa mata pembelajaran PPKn di SMAN 2 Wera.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah dan pengaruh implementasi model problem
based learning berbasisOpen Endedterhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa pada mata pembelajaran PPKn di SMAN 2 Wera?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh implementasih model problem based learning berbasisOpen Ended
terhadap kemampuan siswa pada mata pembelajaran PPKn di SMAN 2 Wera.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya perkembangan teori-

teori belajaran dan pembelajaran khususnya pendekatan pembelajaran yang

berbasis masalah yang menjadikan guru memiliki ruang dalam menyusuaikan



pembelajaran yang lebih menarik sehinga makin banyak pilihan pembelajaran
yang dapat diambil dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
1.4.2 Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yang
terkait yaitu:
a. Bagi Siswa

1) Implementasi model problem based learning berbasisOpen Endeddapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

2) Implementasi model problem based learning berbasis Open Ended
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih dan menentukan
sendiri cara yang akan digunakan untuk memecahkan masalah.

b. Bagi Guru
Jika hasil penelitian ini terbukti maka dapat dijadikan sebagai salah
satu acuan dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik guru sebagai
salah satu input yang berperan penting dalam pendidikan formal.
c. Bagi Peneliti Lain
Peneliti lain dapat mengkaji ulang apa yang belum terungkap dalam
penelitian ini sehingga dapat memperoleh hasil yang baik signifikasi tentang
penggaruh implementasi model problem based learning berbasis Open Ended

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada matapelajaran PPKn.
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2.1 Tinjauan Model Problem Based Learning Berbasis Open Ended
1. Tinjau Model Problem Based Learning
a. Pengertian Model Problem Based Learning

Menurut Surnarti(Najamudin, 2014: 8) model problem based
learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar
tentang berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah. Hal senada
diungkapkan Nurhadi (Putra, 2013: 65) model problem based learning
atau yang sering disebut model pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dalam suatu model pembelajaran yang mengunakan dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, seta memperoleh pengetahuan dan
konsep yang eselsial dari materi pembelajaran. Pendapat disebut
diperlukan Sudarman (Setyorini, 2011: 53) bahwa yang dimaksud dengan
model problem based learning(PBL) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir Kkritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan
dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran.

Sejalan dengan hal tersebut, Najamudi (2014: 8) mengertikan

model Problem Based Learning (PBL) sebagai model pembelajaran yang



sangat membatu siswa dalam memecakan masalah kehidupan sehari-hari
siswa, dimana siswa dituntut untuk memecahkan sediri masalahnya baik
secara individu maupun secara kelompok untuk meningkatkan kereatifitas
siswa baik di bidang pengetahuan maupun kehidupan sehari- hari.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Arend (Putra, 2013: 67) bahawa yang
dimaksud model problem based learning(PBL) adalah model
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah
autentik, sehinga siswa bisa menyusun pengetahuan sendiri,
menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan ingkuiri,
memandirikan siswa, serta meningkatkan kepercayaan diri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwabahawa yang
dimaksud dengan model problem based learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah terbuka dimana
siswa mengunakan berbagai cara untuk mendapatkan jawaban yanga benar
sehinga siswa dapat memperoleh, menemukan, mengenali, dan
memecahkan masalah dengan beberapa tehnih atau cara tertentu.
Karetristik Model Problem Based Learning

Menurut Putra (2013: 72) model problem based learning (PBL)
memiliki 7 karakteristik:

a) Belajar dimulai dengan suatu masalah
b) Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunianyata
siswa

¢) Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, buakan disiplin ilmu



d) Memberikan tanggung jawab proses belajar

e) Mengunakan kelompok kecil

f) Menuntut siswa mendemonstrasikan yang telah dipelajari dalam
bentuk produkatau kinerja.

Hal senada diungkapkan Surnarti (Najamudin, 2014: 9) model
problem based learningsebagai pembeda dengan model yang lain adalah
belajar dimulai dengan masalah dan masalah tersebut berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari sehinga siswa dapat memperoleh,menemukan,
mengenali, dan memecahkan masalah.

Ciri-Ciri Model Problem Based Learning

Menurut Suartana (Najamudin, 2014: 9) model problem based
learning (PBL) memiliki 3 ciri yang membedakan dengan model
pembelajaran yang lain:

a) Pembelajaran yang berfokus pada masalah

b) Tangung jawab untuk memecahkan masalah bertumpu pada siswa

¢) Guru mendukung proses saat siswa memecahkan masalah

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ibrahim dan Nur (Putra, 2013:
73) bahwa ada 5 ciri-ciri model problem based learning (PBL) yaitu:

a) Pengajaun pertanyaan atau masalah;PBL  mengorganisasikan
pengajaran dengan masalah yang nyata dan sesuai dengan pengalaman
keseharian siswa

b) Berfokus kepada keterkaitan antara disiplin ilmu; masalah dan solusi

pemecahan masalah yang diusulkan tidak hanya ditinjau dari satu
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d)

didiplin ilmu (Biologi/kesehatan), tetapi dapat ditinjau dari berbagai
disiplin ilmu, misalnya ekonomi, sosiologi, geografi, politik, dan
hukum

Penyelidikan autentik; PBL mengharuskan siswa melakukan
penyelidikan terhadap masalahnya melalui analisismasalah, observasi,
maupun eksperimen. Dalam hal ini, siswa dapat mengumpulkan
informasi  dari beragan suber belajar untuk menyelesaikan
permasalahan  sekaligus mengembangkan hipotensi  terhadap
penyelesaian masalah yang dikemukakan

menghasilkan produk/karya dan memamerkan; PBL menuntut siswa
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artepek
(poster,puisi,laporan,gambar dan lain-lain) guna menjelaskan atau
mewakili penyelesaian masalah yang ditemukan,memamerkan produk
tersebut

kerjasama; PBL dicirikan oleh siswa yang bekerjasama secara
berpasangan dalam kelompok kecil guna memberikan motivasi
sekaligusmengembangkan keterampilan berfikir  melalui  tukar
pendapat serta berbagi penemuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disimpulkan bahawa ciri-ciri

yang melekat pada model problem based learning (PBL) sebagai pembeda

dengan model pelajaran yang lain adalah belajar berfokus pada masalah

dan masalah tersebutb berhubungan dengan kehidupan seharui-hari siswa.
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d. Langkah-Langkah (Sintaks) model problem based learning
Menurut Putra (2013: 78) dalam pengelolahan PBL, ada beberapa
langkah utama, yaitu:
a) mengorentasikan siswa pada masalah
b) Mengorganisasikan siswa agar belajar
¢) Memandu penyelidikan secara mandiri atau kelompok
d) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja
e) Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah

Tabel 2.1 Langkah-Langkah (sintaks)Model Problem based learning

Langkah No Kegiatan Guru

1 | Menginformasikan tujuan pembelajaran

Menciptakan lingkungan kelas yang
2 | memungkinkan pertukaran ide yang terbuka

Oreantasi masalah 3 | Mengarahkan kepada pertanyaan atau masalah
4 | Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide
secara terbuka

1 | Membatu siswa dalam menemukan konsep
berdasarkan masalah

Mengorganisasikan 2 | Mendorong keterbukaan, proses-proses
siswa untuk belajar demokrasi, dan cara belajar siswa aktif
3 | Menguji pemahaman siswa atas konsep yang
ditemukan

1 | Memberikan kemudan pekerjaan siswa dalam
mengerjaka/menyelesaikan masalah

Membatu penyelidikan | 2 | Mendorong kerja sama dan menyelesaikan

secara mandiri atau tugas-tugas
kelompok 3 Mendorong dialok-dialok dan diskusi dengan
temannya

4 | Membatu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tuga-tugas belajar yang
berkaitan dengan masalah

5 | Membatu siswa merumuskan hipotesis

6 Membatu siswa dalam memberikan solusi

1 | Membimbing siswa dalam mengerjakan

Mengembangkan dan lembara siswa (LKS)
menyajikan hasil kerja | 2 Membimbing siswa dalam menyajikan hasil
kerja
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1 | Membatu siswa menyaji ulang hasil pemecahan

Menganalisi dan masalah
mengevaluasi hasil 2 | Memotifasi siswa agar terlibat dalam
pemecahan masalah pemecahan masalah

3 | Mengefaluasi materi

AkhmadSudarjat (Putra, 2013)
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud model problem based learning (PBL) adalah model pembejaran
yang mengunakan masalah sebagai dasar belajar siswa dengan
menggunakan langkah-langkah pembelajaran yaitu:
a) oreantasi masalah; b) mengorganisasikan siswa untuk belajar; c)
membantu  penyelidikan secara mandiri atau  kelompok; d)
mengembangkan dan menyajikan hasil kerja; e) mengalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah.
2. Tinjauan Pembelajaran Open Ended
a. Pengertian pembelajaran Open Ended
Menurut sulianto (Jasmaniah, 2013) pembelajaran berbasis Open
Ended atau sering disebut problem Open Ended yaitu pembelajaran
mengharapkan siswa pada masalah dan diformulasikan memiliki multi
jawaban yang benar atau masalah terbuka.lebih lanjutnya pembelajaran
berbasis Open Ended biasanya dimulai dengan memberikan problem
terbuka kepada siswa. Kegiata pembelajaran harus membawa siswa dalam
menjawab permasalahan dengan banyak cara dan mungkin juga banyak
proses menemukan suatu hal yang baru. Hal senada diungkapkan Riski

(2014: 22) pembelajaran berbasis Open Ended disebut juga masalah tak
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lengkap karena masalah ini diformulasikan memiliki multi jawaban yang
benar. Contoh penerapan masalah Open Ended adalah ketika siswa
diminta mengembangkan metode, cara atau pendekatan yang berbeda
dalam menjawab permasahan yang diberikan bukan beroreantasi pada
jawaban (hasil) akhir tetapi lebih menekankan pada proses mencari
jawaban sehinga memungkinka memiliki banyak jawaban.

Sejalandengan hal tersebut, Sudiarta (Jasmaniah, 2013)
menyatakan bahwa secara konsep tual pembelajaran berbasis Open Ended
dapa dirumusjkan sebagai masalah atau soal-soal yang dirumuskan
sedemikian rupa sehinga memiliki beberapa atau banyak solusi yang
benar, dan terdapat banyak cara untuk mencapai soal itu. Hal senada
diungkapkan Takahasi (Jasmaniah, 2013) Open Ended adalah soal yang
mempunyai banyak solusi atau srategi penyelasaian.Sedangkan menurut
Syaban (Jasmaniah, 2013) pada prinsipnya pembelajaran dengan
memanfaatkan soal terbuka dapat dipandang sebagai pembalajaran
berbasis masalah,yaitu suatu pembelajaran yang dalam prosesnya dimulai
dengan memberi suatu masalah kepada siswa.Pendapat tersebut diperkuat
Shimada dan Becker (Jasmaniah, 2013) bahwa yang dimaksud
pembelajaran berbasis Open Ended adalah pemdekatan pembelajar yang
menyajikan suatu permasahan yang memiliki metode atau penyelesaian
yang lebih dari satu.

Berdasarkan pejelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran berbasis Open Ended adalah pembelajaran yang
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menghadapkan siswa pada masalah terbuka dimana siswa dapa

mengunakan berbagai cara untuk mendapatkan jawaban yang benar

sehingah siswa dapat memperoleh,menemukan, mengenali, dan
memecahkan masalah dengan beberapa tehnik atau cara tertentu.
2.2 Langkah-Langkah (Sintaks) Mempelajari Open Ended

Menurut Prasetyo (2011) ada 5 langakh-langkah pembelajaran berbasis
Open Ended adalah yaitu:

a) pembelajaran Open Ended dimulai dengan memberikan problem
terbuka kepada peserta didik, problem tersebut disarangkan mampu
diselesaikan peserta didik denagn banyak cara dan mungkin juga
banyak jawaban sehinga memicu potensi intelektual dan pengalaman
peserta didik dalam proses menemukan pengetahuan baru

b) peserta didik melakukan bragam aktifitas untuk memjawab problem
yang diberikan

c) berikan waktu vyang cukup kepada perserta didik untuk
mengekspolorasi problem

d) peserta didik membuat rangkuman dari proses penemuan yang mereka
lakukan

e) diskusi kelas mengenai strategi dan pemecahan masalah dari problem
serta menyimpulkan dengan bimbingan guru.

Brdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa pembelajaran
berbasis Open Ended menggunakan tahapan pembelajaran yang sistematis yang
dimulai dengan memberikan masalah terbuka kepada siswa sampai denagan tahap
pemecahan masalah.

2.3 Tujuan Pembelajaran Open Ended

Menurut Jasmaniah (2013) tujuan pembelajaran berbasis Open Ended

adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola piker

matematika siswa melalui problem posing secara simultan. Dengan kata lain,

kegiatan kreatif dan pola piker siswa harus dikembangkan semaksimal mungkin
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sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap siswa. Pembelajaran berbasis
Open Ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi
berbagai srtategi atau cara untuk cara yang sesuai untuk memecahkan masalah.
Tujuannya adalah agar kemampuan pemecahan masalah siswa dapat berkembang
secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap
siswa terkomunikasikan melalui proses pembelajaran. Inilah yang terjadi pokok
pikiran pembelajaran dengan pembelajaran berbasis Open Ended, vyaitu
pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara matematika dan siswa
sehinga memdorong siswa untuk menjawab permasalahan melalui berbagai
strategi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
model problem based learning berbasis Open Ended adalah model pembelajaran
yang menghadapkan siswa pada masalah terbuka dimana siswa dapat
menggunakan berbagai cara untuk mendapatkan jawaban yang benar sehingga
siswa dapat memperoleh, menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah
dengan beberapa tehnik atau cara tertentu dengan langkah-langkah pembelajaran:
a) oreantasi masalah; b) mengorganisasikan siswa untuk belajar; ¢) membatu
penyelidikan secara mandiri atau kelompok; d) mengembangkan dan menyajikan
hasil kerja; ) menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.

2.4 Tinjauan Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian kemampuan Pemecahan Masalah
Menurut Polya (Prasetyo, 2011) kemampuan pemecahan masalah

adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan gunamencapai
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suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai, artinya bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu proses mencari solusi
terhadap masah yang dihadapi seseorang dalam rangka mencapai tujuan yang
hendak dituju. Sedangkan menurut Ruseffendi (Prasetyo, 2011) mengartikan
bahwa, suatu soal merupakan soal pemecahan masalah bagi seseorang bila ia
memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menyelesaikannya. Lebih lanjut
Ruseffendi (Prasetion, 2011) mengemukan bahwa suatu persoalan itu
merupakan masalah bagi seseorang jika: Pertama, persoalan itu tidak
dikenalkannya. Kedua, siswa harus mampu menyelesaikannya baik kesiapan
mentalnya maupun pengetahuannya siapnya; Terlepas daripada apakah
akhirnya ia sampai atau tidak kepada jawabannya. Ketiga, suatu itu
merupakan pemecahan masalah baginya, bila ia ada niat untuk
menyelesaikannya.

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah.

Menurut Polya (Riski, 2014: 25) indikator pemecahan masalah ada
empat tahapan vyaitu; a) memahami masalah; yaitu mengidentifikasi
kecukupan data untuk menyelesaikan masalah sehinga memperoleh gambaran
lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut, b)
merencanakan penyelesaian, memiliki konsep, persamaan dari teori yang
sesuai untuk setiap langkah, c) menjelaskan rencana, yaitu menjalankan
penyelesaian berdasarkan langkah-langkah yang telah direncanakan dengan
menggunakan konsep, permasahan serta teori yang dipilih, d) melihat kembali

apa yang telah dikerjakan yaitu tahap pemeriksaan, apakah langkah-langkah
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penyelesaian telah terlaksana sesuai dengan rencana sehingga dapat
memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada akhirnya membuat
kesimpulan.

Lebih lanjutnya menurut Taringan (2012) ada beberapa indicator
kemampuan pemecahan yaitu: a) pemahaman masalah, b) mengorganisasikan
data dan memiliki informasi yang relevan dalam pemecahan masalah, c)
menyajikan masalah secara sistematis dalam berbagai bentuk, d) memilih
metode pemecahan masalah secara tepat, e€) mengembangkan metode
pemecahan masalah, f) menyelesaikan masalah.

Langkah-Langkah (sintaks) Kemampuan Pemecahan Masalah
Ada beberapa langkah (sintaks) kemampuan pemecahan masalah

antara lain dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Langkah-Langkah (sintaks) Kemampuan Pemecahan Masalah

Taha 4 g Kegiatan Guru
Pemeca?]an KEQIateflSisia Mgasalah
Memahami Masalah | Siswa  mengidentifikasi | Guru membantu siswa
masalah  yang  sesuai | mengidentifikasi
dengan konteks | masalah sesuai dengan
pembahasan konteks pembahasan
Merencanakan Siswa merencanakan | Guru membantu siswa
menyelesaikan penyelesaian masalah | merencanakan  sesuai
masalah baik dalam bentuk skema | dengan hasil identifikasi
ataupun peta konsep yang | masalah  siswa  baik
sudah di identifikasi dalam bentuk skema

ataupun peta konsep
pemecahan masalah

Menyelesaikan Siswa melaksanakan | Guru membantu siswa
masalah sesuai | pemecahan masalah | dalam  merealisasikan
rencana sesuai  rencabna  baik | rencana pemecahan
tertulis atau tidak untuk memcahkan

masalah
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Mengecek kembali | Siswa memeriksa | Guru membantu siswa
semua langkah yang | kembali apakah semua | dalam memeriksa
telah dikerjakan rencana sudah terlakasana | kembali perencana
atau tidak pemecahan masah siswa
apakah sudah terlaksana

atau tidak

Polya (Riski, 2014)
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang di masud
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dalam menjawab soal
cerita C3 (Penerapan) dan (analisis) berdasarkan teksonomi bloom dengan
memperhatikan langkah-langkah (sintaks) memecahkan masalah dari Polya; a)
memahami masalah; b) merencanakan penyelesaian masalah; c¢)
menyelesaiakan sesuai rencana;d) mengecek semua langkah yang sudah
dikerjakan.
2.5 Kerangka Pikir
Pada dasarnya implementasi model problem based learning berbasis Open
Endedhanya dilakukan jika terdapat suatu masalah karena, problem based
learning itu sendiri jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia artinya belajar
berlandaskan maslah dalam Open Endedyang dimaksud disini adalah masalah
terbuka seperti yang disampaikan Najamudin (2014: 9) problem based learning
adalah model pembelajaran yang melandaskan masalah sebagai dasar belajar
siswa. Sementara kemampuan pemecahan masalah itu sendiri merupakan suatu
usah mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan tudak
tidak begitu secara dapat dicapai.
Senada dengan hal tersebut, pembelajaran PPKn di sekolah mengalami

beberapa masalah.Masalah tersebut bisa muncul dari siswa,guru dan
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sekolah.Sebagian besar siswa mengalami kendala dalam memecahkan masalah,
minat belajar yang kurang tinggi.Minat belajar yang rendah tersebut salah satunya
disebabkan karena kegiatan pembelajaran yang kurang menarik dan efektif serta
cendrung mengunakan metode pembelajaran kenvesional yang berpusat pada
guru.
2.6 Hipotensi Penelitian

Berdasarkan kerangka teoritis di atas, maka hipotensi peneliti ini adalah
diduga ada pengaruh implementasimodel pembelajaran problem based
learningberbasis Open Ended terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa

pada mata pelajaran PPKn di SMAN 2 Wera.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dilihat Dari sebagian dari pendekatan yang digunakan, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre experimental
designs.Menurut Sugiyono (2014: 111) dikatakan pre experimental designs,
karenadesain ini belum merupakan eksperimen sungguhan, karena masih terdapat
variabel luar yang dapat mempengaruhi variabel terikat. Dapun alasa peneliti
mengunakan jenis peneliti pre experimental desing adalah karenapeneliti tidak
bisa mengontrol variabel-variabel yang ikut mempengaruhi jalanya peneliti.

Adapun desain pre experimental yang digunakan dalam penelitian ini
adalah static group comparasion.Alasan peneliti menggunakan static group
comparasion adalah untuk menutupi kelemahan penelitian sebab dengan
menggunakan static group comparasion maka peneliti dapat memilih kelas
dengan secara acak dengan terlebih dahulu melakukan penyepadanan sehingga
pengaruh luar yang menggangu jalanya penelitian dapat diminimalisir.
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dapat dilaksakan di SMAN 2 Wera Kabupaten Bima.Hal ini
karenapeneliti telah mengetahui sebelum kondisi dan keadaan siswa di SMAN 2

Wera, penelitian ini dilaksakan mulai Agustus sampai September 2019.
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3.3 Populasi Dan Sampel

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN
2 Wera Kabupaten Bima yang terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 78 siswa.
Adapun rincian keseluruhan subyek peneliti sebagai berikut:

Tabel 3.1 Populasi Siswa kelas X SMAN 2 Wera.

Jenis Kelamin

No. Kelas i P Jumlah
1 X. IPA1 8 12 20
2 X.IPA 2 14 6 20
3 X. IPA 3 15 7 22
4 X. MS 16 4 20
5 X.BHS 9 13 22
JUMLAH 104

Sumber Data: Guru PPKn Kelas 1 SMAN 2 Wera

Sedangkan yang menja sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 2
yang berjumlah 20 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X MS yang
berjumlah 20 orang sebagai kelas statik. Adapun tenik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan tehnik radom smpeling yang sebelumnya dilakukan
penyepadanan kelas. Dimana dalam penyepadanan ini untuk mengetahui dari data
dua kelas yang akan dijadiakn sebagai kelas eksperimen dan kelas statis bersifat
homogeny. Artinya kelas eksperimen dan kelas statik memiliki kesamaan dari segi
kontrol guru yang mengajar, waktu belajar dan hasil belajar yang sama pada
semester ganjil.

Adapun hasil penyepadanan kelas menunjukan bahwa atara keleas
eksperimen dengan statis bersifat homogeny.Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen 82.14285 dan klas static 82.95454. Artinya hasil

belajar siswa kelas eksperimen dan hasil kelas sattik hampir sama. Kemudian nilai
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tertinggi hasil belajar kelas eksperimen 95 dan nilai terendah 70.Sedangkan nilai
tinggi kelas statik 95 dan terendah 75. Sementara hasil uji T hasil penyepadanan
kelas diperoleh hitung 0.045 lebih kecil dari tabel 1.6829 dengan df 40. Untuk
lebih jelasnya mengenai penyepadanan kelas dapat dilihat pada (Lampiran 04);
3.4 Rancangan Penelitian

Desain dalam penelitian ini mengunakan stati group comparison
design.Menurut Sugiyono (2014: 111) dalam desain penelitian ini dapat satu
kelompok yang digunakan untuk penelitian tetapi dibagi menjadi dua, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok statis. Sejalan dengan hal tersebut, statis
group comparison design juga memiliki kelemahan dasar, karenadesain ini tidak
dapat mengunakan radom sampling dalam menetukan subyek kedalam kelompok
eksperimen dan kelompok stati, penelitian tidak dapat beramsusi bahwa kudua
kelompok tersebut sama sebelum perlakuan (treatment) diberika. Oleh Karena itu,
untuk menutupi kelemahan rancagan ini perlu dilakukan penyepadanan kelas lebih
dahulu agar kemampuan pemecahan masalah benar-benar dipengaruhi oleh model
problem based learning berbasis Open Ended.

Tabel 3.2 Rancagan Statik Group Coparasion Design

Kelompok Perlakuan Post-test
Eksperimen X 02
Atatis _ 02
Keterangan:

X = Perlakuan (pembelajaran dengan mengunakan model PBL berbasis Open
Ended)

02 = post-post
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Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap, yakni tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan

a. Konsultasi dengan guru PPKn kelas X di SMAN 2 Wera.

b. Melakukan studi pustaka mengenai teori yang dilandaskan penelitian serta
studi lapangan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi sampel
peneliti

c. Melakukan instrument penelitian yang mencakup silabus, RPP, LKS
istrumen evaluasi untuk tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada
ranah kognitif.

d. Melakukan penyepadanan kelas

Untuk menutupi kelemahan desain peneliti yang digunakan, maka
sebelum sampel di tentukan perlu dilakukan penyepadanan kelas antara
kelas eksperimen dengan kelas statis, adapun penyepadanan kelas yang
dilihat dari beberapa hal antara lain sebagai berikut:

1) Guru yang mengajar mata pelajaran PPKN yang sama
2) materi yang disampaikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama
3) waktu pembelajaran PPKn relatif sama
4) hasil belajar siswa relative sama
e. Menentukan sempel penelitian yang terdiri dari dua kelas yakni kelas

eksperimen dan kelas statis.
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f. Melakukan ujicoba instrument tes kemampuan pemecahan masalah siswa
pada rana kognitif di kelas X IPA 1, X IPA 3, dan kelas X BH di SMAN 2
Wera Kabupaten Bima.

g. Mengelola data hasil uji coba dan menemukan instrument yang digunakan
dalam penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a. memberikan perlakuan, tindakan (treatment) (x) vyaitu dengan cara
menerapkan model problem based learning berbasis Open Ended pada
kelas eksperimen (X IPA 2) dan model pembelajaran konvesional untuk
kelas statis (X MS).

b. Memberikan tes akhir (posttest) dalam bentuk soal yang sama pada kedua
kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dan Kkelas statis untuk
mengetahui hasil perlakuan (treatment) (x) yang telah dilaksanakan.

3. Tahap Akhir

a. mengelolah data hasil penelitian

b. menganalisis dan membahas hasil penelitian

c. menarik kesimpulan dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian

d. memberikan sarana sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan penelitian
berikutnya atau penelitian pengembangan.

Prosedur ini disusun secara sistematis dilaksanakan oleh peneliti dari tahap

pertama sampai tahap akhir.
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3.5 Tehnik Pengumpulan Data
1. Kilasifikasi Variabel Penelitian
Berdasarkan judul penelitian diatas, maka variabel dalam penelitian
dibagi menjadi 2, yaitu variabel bebas dalam variabel terikat. Variabel bebas
(x) dalam penelitian ini adalah model problem based learning berbasis Open
Ended, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah kemampuan pemecahan
masalah siswa.
2. Definisi Oprasional Variabel
a. Model problem based learning berbasis Open Ended (x) yang dimaksud
dalam penelitian ini dalam model pembelajaran yang menghadapkan siswa
pada masalah terbuka dimana siswa dapat menggunakan berbagai cara
untuk mendapatkan jawaban yang benar sehinga siswa dapat
memperoleh,menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah dengan
beberapa tehnik atau cara tertentu dengan langkah-langkah pembelajaran;
a) Orentasih masalah; b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar; c)
membatu penyelidikan secara mandiri atau kelompok; d) Mengembangkan
dan menyajikan hasil kerja; e) Menganalisis dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah.
b. Kemampuan pemecahan masalah (y) yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan dalam menjawab soal cerita C3 (penerapan) dan C4
(analisis) berdasarkan teksonomi bloom dengan memperhatikan langkah-

langkah (sintaks) pemecahan masalah dari Polya; a) Memahami masalah;
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3.

b) Merencanakan penyelesaian masalah; c) Menyelesaikan masalah sesuai
rencana; d) Mengecek kembali semua langakah yang sudah dikerjakan.
Intrumen Penelitian
Intrumen penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis
yang berbentuk soal pilihan ganda yanag terdiri dari 30 soal.Instrumen tes
tertulis yang betuk pilihan ganda meliputi soal C3 (penerapan), dan C4
(analisis) berdasarkan teksonomi bloom dengan memperhatikan sintks
kemampuan pemecahan dari Polya untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah pada ranah kognitif siswa. Tes ini hanya diberikan pada akhir atau
selelah mendapatkan perlakuan dalam bentuk soal yang sama untuk kelas
eksperimen dan kelas statis. Hal ini didasarkan pada angapan peneliti bahwa,
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah mendapatkan perlakuan benar-
benar dapat dilihat dan diukur dengan soal yang sama. Selama dilakukan soal
terlebih dahulu dicoba untuk mengetahui validitas, realibelita, daya beda, dan

taraf kesukaranya.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Kompetensi Dasar Indikator Jumlah Soal

Mengidentifikasih
pengertian sistem hukum | 3,8,9,12 4
dan peradilan nasional
(C4)

Menganalisis tujuan dan
fungsi sistemhukum dan | 4,14,153

Menganalisis sistem | peradilan nasional (C4)
hukum peradilan | Menganalisis ~ sumber-
nasional. sumber hukum (C4) 5,16,17,19,20 5
Menganalisis sumber
hukum materil (C4) 7,13,233
Menganalisi sumber
hukum formil (C4) 1,2,6,10,11,18,25, 30 8
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Menganalisi sebab-sebab
berfungsinya hukum (C3) | 21,22,24,26,27,28,297

4. Uji Coba Intsrumen
Sebelum digunakan, instrument penelitian diujicoba kan terlebih
dahulu di kelas luar sampel yaitu kelas X. IPA 1, IPA 3, dan X. BHS. Tujuan
uji coba instrument untuk mengetahui kualiatas tes yang digunakan sebagai
instrument penelitian.
a. Validitas Instrument
Validitas meruapakan suatu standar ukuran yang menunjukan
ketepatan dan keberhasilan suatu instrument.Validitas butis soal dapat
dicari melalui rumus kore lasi product moment.

N NYXY — (ZX)Qy)
rxy\/NZXZ — CX)2NIXY2-(CY)2)

Keterangan:

Ixy = Koefisien Korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah siswa

Yx  =Jumlah nilai variabel X

>Y  =Jumlah nilai variabel Y

XY =Jumlah nilai perkalian X dan Y
(CX)? = Jumlah variabel X di kuadrakan
YX? = Jumlah kuadrat variabel X
(CY)? ~ Jumlah variabel Y dikuadrakan
YY? = Jumlah kuadrat variabel Y

(Suharsimi Arikunto, 2010)

28




Nilai rxy kemudian dikonsultasikan dengan tabel r — product
moment dengan taraf 5%. Jadi, ada dua kemungkinan yang terjadi yaitu:
Jika rxy = r tabel, maka butir soal valid
Jika rxy > r tabel, maka butir soal tidak valid.

Sebelum dilakukan penelitian terhadap siswa kelas X IPA 2 dan X
MS 1 SMAN 2 Wera, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrument yang
dilakukan terhadap siswaSMAN 2 Wera, Tujuan dilakukan uji coba
instrument yaitu untuk mengetahui kualiatas instrument penelitian, sehinga
data yang diperoleh dapat dipercaya. Berdasarkan hasil perhitungan dari
30 soal terhadap 23 soal yang dinyatakan valit dan 7 soal yang dinyatakan
tidak valid yaitu soal no 1, 18, 22, 23, 25, 29, 30. Untuk mencari validitas
instrument dapat mengunakan ‘“excel office 2007” dan “SPSS 16”
(Lampiran 02);

Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Sugiyino (2013: 190) instrument yang treliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali umtuk mengunakan objek
uang sama, akan menghasilkan data yang sama juga. Penentuan reliablitas
butir soal digunakan metode belah dua dengan rumus spearma-brown.

Yaitu sebagai berikut:

_2Xr

1+r

r's%2  =Reabelitas separu tes

ra = Koofisien korelasi seluruh tes (reliabelitas seluruh tes).
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Nilai ri; akan dikonsultasikan dengan tabel r — product moment.
Jadi yang terjadi yaitu:
Jika ri1>r ape, maka soal tersebut reliable
Jika r11=>r wper maka soal tersebut dikatakan tidak reliable

Tabel 3.4 Kriterial Reliabelitas Soal

Hargar Keterangan
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21- 0,40 Rendah
0,41 -0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

(Suharsimi Arikonto, 2012)

Hasil uji reliabilitas instrument mengunakan rumus Spearmen-
Brown dengan tehnik membela dua ganjil genap dan dinyatakan reliable
apabila TIhitungan > avel. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai
koefisien reliabilita sebesar 0,43, sedangkan r tabel pada taraf signifikasi
5% dan dengan N= 23 adalah 0,413, r hitung (0,43)>r tabel (0,413), maka
instrument tersebut dinyatakn reliable.(Lampiran 02);

c. Uji Daya Beda Soal

Menurut Suharsimi Arikonto (2012) daya beda adalah kemampuan
suatu soal untuk membedakan antara siswayang berkemampuan tingi
dengan siswa yang berkemampuan rendah. Rumus untuk menetukan daya
beda soal sebagai berikut:
Keterangan:
JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
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BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar

PA = Provinsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB = Provinsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

D = Daya beda soal

Klafikasi indeks kesukaran soal dapat di sajikan dalam tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Beda Soal

No Rentang Nilai Katagori
1 Negatif Tidak baik

2 0,00 - 0,20 Jelek

3 0,21-0,40 cukup

4 0,41-0,70 Baik

5 0,71-0,1,00 Baik sekali

(Suharsimi Arikunto, 2012)

Berdasarkan hasil analisi daya pembeda diperoleh 17 soal berada

dikisaran indeks daya pembeda 0,70 — 1,00 dengan katagori baik sekali, 5

soal 1 soal yang berada dikisaran indeks daya pembeda 0,40 — 0,70 dengan

kata gori baik, dan 1 yang brada dikisaran indeks daya pembeda 0,20 —

0,40 dengan katagori cukup dan 7 soal yang berada pada daya pembeda

0,00 — 0,20 dengan kata gori jelek (lampiaran 02);

Indeks Kesukaran

Menurut Suharmi Arikonto (2012), analisis tingkat kesukaran soal

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

P = Indeks Kesukaran
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Js = Jumlah seluruh siswa peserta test
B = Banyak siswa yang menjawab tes dengan benar.
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dari perhitunga

diinterperensikan dengan mengunakan kriteria pada tabel 3.2 berikut:

No Rentang nilai P Kategori
1 0,00-0,30 sukar
2 0,31-0,70 sedang
3 0,71-1,00 mudah

(Suharsimi Arikunto, 2012)

Adapun hasil analisis kesukuran soal diperoleh 10 soal yang berada
dikisaran antara 0,00—0,30 dengan kategori sukar 19 soal yang berada
dikisaran antara 0,31-0,70 dengan kategori sedang, dan 1 soal yang berada
dikisaran antara 0,71-1,00 dengan kategori mudah(lampiran 02);

3.6 Tehnik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tes
terdistribusi normal atau tidak. Hal ini berkaitan dengan ketepatan memilih
uji statistik yang akan digunakan. Menurut sugiyono (2013), uji normalitas
data dicario dengan mengunakan rumus CHI kuadrat sebagai berikut:
Keterangan:

X? =Chi kuadrat
Fo =frekuansi yang diopservasi
Fh =frekuansi yang diharapkan
Nilai X¢aper 2 dibandingkan dengan nilai Xaper > sehinga kriterial

penetuannya sebagai berikut:
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Jika Xnutang” < Xtanel > Maka data terdistribusi normal
Jika Xnutang”> Xtavel > Maka data terdistribusi tidak normal
Data terdistribusi normal pda taraf signifikan 5% dengan drajat kebebasan
db = K-1, dengan K menyatakan kelas intervan.
. Uji Homogenistas

Uji Homogenistas digunakan untuk mengetahui apakah sempel
yang di ambil dari populasi yang homogenis atau tidak. Sugiyono (2013),
menyatakan bahawa uji homogenis dilakukan dengan mengunakan uji — F,
yaitu sebagai berikut:
a. Jika Frytang<F tanel, data homogeny
b. Jika Fhytang>F taner,data tidak homogen

Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan terhadap data awal
siswa, yakni berupa teks awal. Selai itu, dalam analisis penelitian ini, uji
homogenis juga akan digunakan untuk mengelolah dat teks akhir. Tujuan
adalah untuk untuk menentukan tindak lanjut uji beda (uji-t) yang akan
digunakan. Adapun hasil ujian homogenitas diperoleh nilai f hitung
(1.1946) < f fabel (4.0726), maka varian sampel penelitian
homogen.Artinya sampel penelitian memiliki kemampuan awal yang sama
(Lampiran 07);
. Uji hipotesis

Untuk uji hipotensi digunaka uji — test (uji beda). Pengunaan
rumus t- test yang akan digunakan didasarkan pada pedoman sebagai

berikut:
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Keterangan:

Xi=Rata -rata sampel 1 (kelas eksperimen)

X, = Rata —rata sampel 2 (Kelas statis)

S1%= Varian sempel 1 (kelas eksperimen)

S,%= Varian sempel 2 (kelas statis)

N; = Jumlah sampel 1 (kelas eksperimen)

N= jumlah sempel 2 (kelas statis)

R = korealisasi antara kedua sempel
(Sugiyono, 2012)

Nilai t hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan nilai t
tabel pada taraf signifikasikan 5% dengan alas an untuk menghasilkan
kesimpulan yang signifikasikan, Kriteria pengujian Ha jika t hitung >t
tabel berarti Ha diterima dan Ho ditolak, jika t hitung <t tane berarti Ha di
tolak dan Ho diterima. Berdasarkan hasil uji t dipeoleh nilai thitung
(3.6602) > trapel (1.6829) dibantu dengan excel office 2007. Berarti
terdapat pengaruh implementasi model problem baed learning berbasis
Open Ended terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata

pembelajaran PPKn di SMAN 2 Wera (Lampiran 07);
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